
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Faktor Predisposisi Kejadian Komplikasi Terkait Plat Pasca Reseksi
Tumor Jinak Mandibula (Studi pada Divisi Bedah Mulut Rumah Sakit
Cipto Mangunkusumo tahun 2012-2017) = Predisposing Factors of
Plate Complication Post Mandibular Benign Tumors Resection (Study
at Oral Surgery division Cipto Mangunkusumo Hospital in 2012-2017)
Hananto Anggoro Wiryawan, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920536017&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Latar belakang: Tatalaksana rekonstruksi pada pasien reseksi mandibula dengan hanya menggunakan

rekonstruksi plat umum dilakukan dibeberapa rumah sakit di Indonesia. Beberapa komplikasi yang dapat

terjadi pasca rekonstruksi mandibula dapat berupa ekspose plat, fraktur plat dan fistula.

Tujuan: Tujuan penelitian ini akan mencari beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya komplikasi

tersebut.

Material dan metode: Penelitian ini merupakan studi retrospektif dari tahun 2012-2017 yang diambil dari

rekam medis. Data tumor jinak mandibula (lokasi, ukuran, panjang), data sistemik pasien (riwayat merokok,

diabetes, status gizi) dan data operasi (durasi, sistem plat rekonstruksi) dihubungkan dengan kejadian

komplikasi yang dianalisis dengan menggunakan Kaplan Meier Survival Curve dan Cox Regresi

Proportional Hazard.

Hasil: Terkumpul 69 data dengan prevalensi terjadinya komplikasi sebesar 21,73%(15/69) dengan rerata

lama observasi 15,4 bulan. Terdapat pengaruh riwayat merokok (p=0,000) dan faktor usia (p=0,000)

terhadap terjadinya komplikasi pasca pemasangan plat  dengan hazard ratio riwayat merokok 9,19 dan faktor

usia 10-20 tahun dibanding diatas 60 tahun sebesar 153,8. Angka survival plat pada pasien tidak merokok

berada diatas 80% pada 2 tahun pertama, tahun ketiga 60% dan setelah itu dapat menurun hingga 20-40%.

Kesimpulan: Merokok dan faktor usia berpengaruh terhadap kejadian komplikasi pasca rekonstruksi

mandibula. Jika memungkinkan, rekonstruksi mandibula hanya dengan plat rekonstruksi merupakan

tindakan sementara, perlu dipertimbangkan penggunaan graft baik vascularized maupun non-vascularized.

......Background: Treatment of reconstruction in post-mandibular resection patients using only plate

reconstruction is commonly performed in several hospitals in Indonesia. Some complications that can occur

after reconstruction of the mandible can be expose plates, plate fractures and fistulas.

Aim: The purpose of this study will look for several factors that influence the occurrence of these

complications.

Material and method: A retrospective study from 2012-2017 taken from medical records. Data on benign

mandibular tumors (location, size, length), patient systemic data (smoking history, diabetes, nutritional

status) and operating data (duration, reconstruction plate system) were associated with the incidence of

complications, analyzed using Kaplan Meier Survival Curve and Cox Proportional Regression Hazard.

Result: Sixty-nine data with the prevalence of complications 21.73% (15/69) with an average observation

time 15.4 months. There was an effect of smoking history (p = 0,000) and age factor (p = 0,000) on the

occurrence of postoperative complications with hazard ratio of smoking history 9,19 and age factor 10-20

years compared to over 60 years is 153,8. The plate survival rate in patients who do not smoke is above 80%

in the first 2 years, the third year is 60% and after that it can decrease by 20-40%.
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Conclusion: Smoking and age factors influence the incidence of post-reconstruction mandibular

complications. If possible, mandible reconstruction using a reconstruction plate is temporary procedure, it is

necessary to consider the use of either vascularized or non-vascularized grafts.


